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Abstract

Empathy is the ability to understand the emotional state of others which makes
it easier for teenagers to understand and accept the situation of their autistic
siblings, improve relationships and minimize conflict. This study aims to
determine the role of father involvement on empathy in adolescents who have
autistic siblings. A total of 88 adolescents who have siblings with autism were
taken using the snowball sampling technique. There were two scales, father
involvement scale (35 items) and Basic Empathy Scale (20 items. By using
simple regression analysis techniques, the results showed R? = 0.564 with a
value of T = 10.538 with p = 0.000 (p <0.01), means there is a significant
positive correlation between father involvement and empathy in adolescents
who have siblings with autism. This research underlines the importance of
father involvement to develop empathy for sibling interaction, particularly they
who have autism sibling.
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Abstrak

Empati merupakan kemampuan untuk memahami keadaan emosional orang lain
yang menjadikan remaja mudah memahami dan menerima keadaan saudara
autisme mereka, meningkatkan hubungan dan meminimalisir konflik. Empati
yang diperlukan tidak terlepas dari peran orang tua khususnya ayah, keterlibatan
ayah berhubungan dengan empati pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh antara keterlibatan ayah (father involvement) dengan
empati pada remaja yang memiliki saudara kandung autisme (siblings with
autism). Subjek pada penelitian ini adalah remaja yang memiliki saudara
kandung penyandang autisme dengan sampel yang berjumlah 88 orang yang
diambil dengan teknik snowball sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan skala keterlibatan ayah sebanyak 35 aitem dan skala empati
sebanyak 20 aitem. Analisis data menggunakan teknik analisis regresi sederhana
dengan bantuan software SPSS 21.0 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan
R2= 0,564 dengan nilai T = 10,538 dengan p = 0,000 yang berarti ada hubungan
signifikan positif antara keterlibatan ayah dengan empati pada remaja yang
memiliki saudara kandung penyandang autisme. Keterlibatan ayah memberikan
sumbangan efektif sebesar 56,4% terhadap empati.

Kata Kunci: Keterlibatan Ayah, Empati, Saudara kandung penyandang
autisme.

Pendahuluan

World Health Organization (WHO) menyatakan pada tahun
2013 prevalensi autisme di Indonesia semakin bertambah, dari 1 per
1000 menjadi 8 per 1000 penduduk Indonesia. Pada tahun 2013
jumlah anak autisme di Indonesia diperkirakan sekitar 112.000, dan
pada tahun 2015 jumlah anak autisme mencapai 146.800, terdapat
pertambahan data anak autisme dari tahun 2013 - 2015 sebanyak
34.800 (Astria dan Setyawan, 2020). Badan Penelitian Statistik (BPS)
menyebutkan tahun 2010 - 2016 jumlah anak autisme berusia kurang
dari 17 tahun sekitar 140 ribu (Kristiana, 2016). Berdasarkan data
Kementerian Pendidikan dan Budaya, jumlah autisme di Indonesia
yang mengikuti pendidikan luar biasa baik Negeri maupun Swasta
sebanyak 753 (Kebudayaan, 2017).

Autism spectrum disorder (ASD) merupakan gangguan
perkembangan yang akan mempengaruhi kemampuan berkomunikasi
dan berinteraksi, ditandai dengan kesulitan berkomunikasi dan
berinteraksi sosial, serta memiliki pola perilaku dan minat yang
dilakukan berulang dan terbatas (American Psychological
Association, 2013). Terdapat faktor-faktor penyebab dari autisme,
diantaranya faktor biologis seperti pendarahan pada awal kehamilan
dan faktor genetik ditemukan interaksi beberapa gen menjadi
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penyebab autisme (Mangunsong, 2011). Dampak gangguan autisme
pada penyandang autisme seperti hambatan intelektual, perubahan
mood tiba-tiba, dan tingkah laku agresif (Azwandi, 2005). Gangguan-
gangguan yang terjadi pada penyandang autisme membuat orang
yang ada di sekitar penyandang autisme perlu menyesuaikan diri,
terlibih ketika muncul perilaku agresif (Simatupang, Handayani &
Muyantinah, 2015).

Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus perlu
penyesuaian diri karena keadaan anak yang tidak sesuai harapan
mereka (Kandel & Merrick, 2007). Selain memerlukan adaptasi,
memiliki anak dengan diagnosis autisme dapat meningkatkan stres
pada orang tua (Dabrowska & Pisula, 2010). Davis dan Carter (2008)
menyebutkan ibu yang memiliki anak autisme mengalami stress yang
dipengaruhi oleh kesulitan anak autisme dalam mengontrol diri
sendiri, seperti mengatur makan atau emosi. Hal tersebut karena ibu
terlibat dalam pengasuhan sehari-hari. Berbeda dengan ayah, stress
pada ayah yang memiliki anak autisme dikaitkan dengan perilaku
eksternal, seperti anak autisme yang mendapat perhatian saat berada
di ruang publik (Davis & Carter, 2008). Kehadiran anak autisme di
dalam suatu keluarga tidak hanya berdampak pada ibu atau ayah,
tetapi juga pada saudara kandung yang dibebani tanggung jawab
dalam pengasuhan (Blankenship, 2015).

Memasuki usia perkembangan remaja, menjadi waktu yang
sulit memiliki saudara kandung autisme dibandingkan saat memasuki
masa perkembangan dewasa, hal tersebut dikarenakan remaja cemas
dengan stigma sosial mengenai autisme (Shivers, 2019). Remaja yang
memiliki saudara kandung autisme merasa khawatir dengan sikap dan
tanggapan orang lain. Hal ini menyebabkan kemarahan dan
kekecewaan karena memiliki saudara kandung autisme (Petalas,
Hastings, Nash, Reilly, & Dowey, 2012). Selain itu, remaja kesulitan
dalam melakukan komunikasi dan interaksi karena gangguan autisme
ditandai dengan kesulitan berkomunikasi dan berinteraksi sosial. Hal
tersebut menyebabkan remaja sulit membangun hubungan yang
positif dengan saudara kandung autisme (Orsmond & Seltzer, 2007).

Canha (2010) menyatakan saat memasuki usia remaja,
saudara kandung cenderung melakukan kontak lebih sedikit dengan
saudara autisme karena kesulitan menghadapi kondisi saudara
autisme dan fokus menjalin hubungan dengan teman sebaya. Terlepas
dari dampak yang dirasakan remaja, saudara kandung memiliki peran
dalam perkembangan autisme, saudara kandung yang berperan aktif
melakukan interaksi dan komunikasi dengan saudara autisme dapat
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mengembangkan kemampuan berbicara, kemampuan memahami dan
berkurangnya hiperaktif pada anak autisme(Ambarini, 2006).
Menjalin hubungan yang positif dengan saudara kandung autisme
memerlukan empati, saudara kandung yang berempati akan
menghasilkan komunikasi dan interaksi yang baik dengan saudara
autisme(Tias, 2014).

Penelitian Michel (2019) menyebutkan memiliki saudara
kandung autisme dapat meningkatkan perilaku empati. Empati
merupakan kemampuan untuk memahami keadaan emosional orang
lain (Decety & Moriguchi, 2007). Penelitian yang dilakukan oleh
Benderix (2007) menyatakan remaja memiliki perasaan empati ketika
saudara autisme menunjukkan kesedihan atau ketakutan saat berada
di dalam lingkungan sosial, remaja akan memunculkan kepedulian
serta membantu saudara autisme. Empati yang tinggi menjadikan
remaja lebih mudah memahami dan menerima keadaan saudara
autisme mereka, serta meningkatkan hubungan dan meminimalisir
konflik antar saudara kandung(Hoskinson, 2011). Tidak hanya
meminimalisir konflik, pengalaman memiliki saudara kandung
autisme memiliki dampak positif seperti cinta dan empati dengan
saudara kandung autisme(Ward, 2016).

Keluarga menjadi tempat pertama individu mempelajari
empati, penelitian menyatakan peran keluarga dapat meningkatkan
empati pada anak (Kestenbaum, Farber & Sroufe, 1989). Selain itu,
orang tua dapat berperan aktif dalam meningkatkan empati pada anak,
contohnya terlibat dalam membantu anak dan pengasuhan (Krevans
& Gibbs, 1996). Orang tua yang terlibat atau parental involvement
merupakan perilaku mendukung, tidak hanya dalam hal pendidikan,
namun pada keterampilan sosial dan emosional anak (EI Nokali,
Bachman, & Votruba-Drzal, 2010). Orang tua yang terlibat akan
menghabiskan waktu secara berkualitas (quality time) dengan
bermain dan mengasuh, interaksi yang dilakukan baik untuk
perkembangan anak (Lang, dkk., 2014). Di sisi lain, jika orang tua
kurang terlibat pada anak-anak mereka, memungkinkan risiko
perkembangan maladaptif pada anak (Ramchandani, dkk., 2005).

Borba (2008) menjelaskan orang tua memiliki peran berbeda
dalam hal pengasuhan. Ibu memiliki peran lebih besar dalam hal
merawat dan pengasuhan sehari-hari. Sementara itu, ayah memiliki
peran pada aktivitas yang berpengaruh pada pembetukan pribadi dan
kecerdasan moral anak, adapun aspek kecerdasan moral pada anak
salah satunya yaitu empati. Hasil penelitian menunjukkan tingkat
keterlibatan ayah akan menghasilkan empati yang tinggi pada anak

4 DOI: /I dx.doi.org/10.24042/ ajp.v5i1.13188



Anggreana Lailatus Syifa, Charyna Ayu Rizkyanti

(Bernadett-Shapiro, Ehrensaft & Shapiro, 1996) . Sejalan dengan
penelitian lain yang menyebutkan ayah yang terlibat dan melakukan
berbagai aktivitas dengan anak menghasilkan empati yang tinggi pada
anak (Lamb, 2010). Lebih lanjut, Andayani (2004) menyatakan
bahwa keterlibatan ayah dapat mengembangkan hal positif pada anak
seperti empati dan kasih sayang. Keterlibatan ayah atau father
involvement berarti sejauh apa ayah turut serta, saling bertukar pikiran
dengan anak dan bertanggung jawab pada kebutuhan dan
kesejahteraan anak (Lamb, Pleck, Charnov & Levine, 1985).

Penelitian sebelumnya dari Calandri, dkk. (2019) yang
membahas empati dan depresi pada masa remaja berkaitan dengan
keterlibatan orang tua. Penelitian Calandri, dkk melibatkan 386 siswa
di Italia berusia 12-14 tahun menggunakan alat ukur How | Feel in
Different Situations Scale (HIFDS) Feshbach, Caprara, Lo Coco,
Pastorelli, Manna dan Menzres 1991). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keterlibatan ayah yang tinggi terkait dengan depresi yang
rendah pada anak laki-laki dan perempuan serta menghasilkan empati
yang tinggi pada anak laki-laki dan perempuan.

Berdasarkan paparan teoritis dan hasil penelitian sebelumnya,
perlu dikaji lebih dalam mengenai hubungan keterlibatan ayah (father
involvement) dengan empati pada remaja yang memiliki saudara
kandung autisme. Mengingat penyandang autisme semakin
bertambah dari tahun ke tahun, dan tidak hanya orang tua yang
terkena dampak kehadiran anak autisme dalam sebuah keluarga. Hal
ini dikarenakan hubungan antara saudara kandung memiliki pengaruh
dalam kehidupan. Dalam hubungan saudara kandung diperlukan
empati, terlebih kepada saudara autisme untuk lebih mengerti
keadaan yang terjadi pada saudara kandungnya. Empati yang
dibutuhkan tidak lepas dari peran orang tua khususnya ayah. Hal ini
dikarenakan keterlibatan ayah berhubungan dengan empati pada anak.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
populasi remaja yang memiliki saudara kandung penyandang autisme.
Penelitian ini melibatkan 88 orang yang diambil dengan teknik
pengambilan sampel snowball sampling.

Instrumen penelitian terdiri dari skala keterlibatan ayah yang
disusun berdasarkan aspek yang mengacu pada teori Hawkins (2002)
yaitu disiplin dan mengajarkan tanggung jawab, memberikan
dorongan sekolah, dukungan ibu, menyediakan, waktu dan
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berbincang bersama, pujian dan kasih sayang, mengembangkan bakat
dan peduli akan masa depan, membaca dan membantu tugas sekolah,
perhatian. Selanjutnya adalah skala empati yang mengacu pada teori
Jolliffe dan Farrington (2006) dengan aspek yang diukur meliputi
empati kognitif dan afektif. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi sederhana dengan bantuan software
SPSS versi 21.0 for Windows.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisi data penelitian yang disebarkan pada
subjek dapat dilihat sebagaimana tertera dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian

Skor empirik Skor Hipotetik
Variabel Aitzem
Min Maks Mean Sd Min Maks Mean Sd
Keterlibatan 35 140 875 175
Ayah
Empati 20 20 80 50 10

Berdasarkan Tabel 1, didapatkan kategorisasi pada masing-
masing variabel. Pada variabel keterlibatan ayah terdapat 44 subjek
(50%) masuk kategori tinggi, 44 subjek (50%) masuk kategori rendah
dan tidak ada subjek yang masuk kategori sedang. Hal itu
menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan ayah masuk kategori tinggi
dan rendah dengan presentase berimbang.

Sedangkan pada variabel empati terdapat 47 subjek (53,4%)
masuk kategori tinggi, 41 subjek (46,6%) masuk kategori rendah, dan
tidak ada subjek yang masuk kategori sedang. Hasil yang diperoleh
diatas, menunjukkan bahwa mayoritas empati subyek tergolong
tinggi.

Analisis uji hipotesis dilakukan menggunakan teknik analisis
regresi sederhana dan uji lanjutan One Way ANOVA dengan bantuan
software SPSS 21.0 for windows didapatkan hasil sebagai berikut:

1) Hasil penelitian menunjukkan R? = 0,564 dengan nilai T =

10,538 dengan p = 0,000. Artinya terdapat pengaruh
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keterlibatan ayah terhadap empati pada remaja yang memiliki

saudara kandung autisme.

2) Hasil uji lanjutan yang dilakukan untuk melihat perbedaan
selisih usia diperoleh hasil nilai signifikan lebih kecil dari

0.05. Artinya, terdapat perbedaan empati pada remaja yang

memiliki saudara kandung penyandang autisme berdasarkan

selisih usia.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat
hubungan yang signifikan positif antara keterlibatan ayah dengan
empati pada remaja yang memiliki saudara kandung penyandang
autisme. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan
ayah maka semakin tinggi empati pada remaja yang memiliki saudara
kandung autisme. Sebaliknya, semakin rendah keterlibatan ayah maka
semakin rendah empati pada remaja yang memiliki saudara kandung
autisme.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
olen Miklikowska, Duriez dan Soenens (2011) yang menyatakan
bahwa dukungan dan keterlibatan pada kegiatan yang ayah berikan
dapat mempengaruhi empati pada remaja. Hasil penelitian selanjutnya
menujukkan tingkat keterlibatan ayah akan menghasilkan tingkat
empati yang tinggi pada anak (Bernadett-Shapiro, Ehrensaft &
Shapiro, 1996).

Penelitian longitudinal yang dilakukan oleh Koestner, Franz
dan Weinberger (1990) menyatakan bahwa keterlibatan ayah dalam
hal pengasuhan pada anak dapat mengembangkan empati, kehangatan
dan dukungan vyang diberikan ayah pada anaknya dapat
mempengaruhi dan mengembangkan tingkat empati pada anak.
Dadds, Hunter, Hawes, Frost, Vassallo dan ElI Masry (2008)
menyatakan semakin banyak kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan
ayah dengan anak, maka semakin menggambarkan tingkat
keterlibatan ayah dan mempengaruhi empati. Keterlibatan ayah yang
ditunjukkan dengan kehangatan dan penerimaan pada anak secara
signifikan dapat mempengaruhi kapasitas anak berempati (Adamsons
& Johnson, 2013).

Selain itu, ditemukan perbedaan yang signifikan pada empati
remaja yang memiliki saudara kandung autisme berdasarkan selisih
usia. Hal ini sejalan dengan penelitian Buhrmester dan Furman (1990)
yang menyatakan selisin atau jarak usia dapat mempengaruhi
hubungan dengan saudara kandung. Argys, Rees, Averett dan
Witoonchart (2006) menemukan bahwa remaja yang memiliki
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saudara kandung dengan jarak empat tahun atau lebih dikaitkan
dengan dampak yang lebih besar pada perilaku berisiko daripada
memiliki saudara kandung yang nol hingga tiga tahun lebih tua.

Berdasarkan hasil analisis pada kedua variabel, dapat
diketahui jumlah sumbangan efektif dari variabel bebas terhadap
variabel terikat. Variabel keterlibatan ayah memberikan sumbangan
efektif sebesar 56,4%. Sisanya, 43,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar dari penelitian ini.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa keterlibatan ayah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap empati pada remaja yang memiliki saudara
kandung penyandang autisme. Selanjutnya dapagt disimpulkan
bahwa selisih umur remaja dengan saudara kandung berhubungan
secara signifikan dengan empati pada remaja yang memiliki
saudara kandung penyandang autisme.
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